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ABSTRAK

Manusia diharuskan melakukan sebuah kegiatan ekonomi yang
dapat menunjang seluruh kebutuhannya, baik kebutuhan diri sendiri,
keluarga, maupun sosial. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak
bisa melakukan suatu kegiatan apapun atau kegiatan perekonomian
dan perniagaan tanpa bantuan dan dukungan dari orang lain,dengan
kata lain melakukan suatu kegiatan usaha seseorang akan
membutuhkan orang lain atau seorang yang ahli untuk bekerjasama
agar usaha yang dikelola berjalan sesuai yang diharapkan.Sistem
kerjasama adalah sistem dimana dilakukannya suatu perjanjian
bersama dalam melakukan kegiatan usaha, salah satunya adalah bagi
hasil budi daya jamur merang. Dalam akad bagi hasil budi daya jamur
merang terdapat kerjasama yang terjadi antara pemilik modal dengan
pengelola. Kerjasama ini menerapkan sistem bagi hasil dengan
persentasepembagian keuntungan antara pemilik modal dengan
pengelola yaitu pembagian 50% : 50%. Pemilik modal 50% dan 50%
untuk pengelola yang pada kenyataannya pembagian 50% itu dibagi
untuk 2 pengelola, dikarenakan budi daya jamur merang dikelola oleh
2 orang. Pada awal perjanjian pemilik modal tidak menjelaskan secara
detail mengenai pembagian keuntungan 50% itu dibagi untuk 2
pengelola sehingga terjadi kesalahpahaman antara pemilik modal
dengan pengelola. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana praktik bagi hasil budi daya jamur merang di
Desa Marga Agung dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang
praktik bagi hasil budi daya jamur merang di Desa Marga Agung.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan memakai metode berpikir
deduktif.Data primer dalam penelitian ini didapat langsung dari hasil
wawancara dengan para pihak yang bersangkutan yaitu, pemilik
modal dan pengelola sedangkan data sekunder diperoleh dari
kepustakaan.Untuk populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
pemilik modal danpengelola.Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan
metode pengolahan data melalui pemeriksaan data dan sistematika
data.



Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik
kerjasama bagi hasil antara pemilik modal dengan pengelola pada
Budi Daya Jamur Merang di Desa Marga Agung merupakan
kerjasama bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah yaitu
seluruh modal ditanggung oleh pemilik modal. Pada praktiknya akad
mudharabah Budi Daya jamur Merang di Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan antara pemilik
modal dengan pengelola dibenarkan atau diperbolehkan dalam Islam
dikarenakan praktik pembagian hasil yang dilakukan sudah sesuai
dengan kesepakatan perjanjian di awal dan telah memenuhi rukun dan
syarat akad mudharabah.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil(tidak benar),kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh Allah maha penyayang kepadamu.”

(Q.S.An-Nissa (4):29).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk mempermudah mendapatkan informasi serta gambaran
yang jelas dalam mengartikan kalimat judul maka perlu adanya
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah
yang terkait dengan tujuanpenelitian ini,agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang
lingkup  terhadap  pokok  permasalahan  yang  akan
dibahas.Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul: “Tinjauan

Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Budi daya Jamur

Merang” (Studi di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan).

Adapun istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu hasil
meninjau; pandangan; pendapat (sesudah
menyelidiki,mempelajari,dsb).!

2. Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum
kemaslahatan mengenai perbuatan hamba yang terkandung
sumber Al-Qur’an dan sunnah baik ketetapan langsung
maupun tidak langsung.?

3. Bagi hasil merupakan pembagian sesuatu yang dapat dari jerih
payah, panen, pendapatan, perolehan, buah akibat, kesudahan
(setelah pertanian, ujian, dsb), sewa tanah, pajak.’

4. Budi daya jamur merang adalah usaha yang bermanfaat dan
memberi hasil, bentu kcampur tangan manusia dalam
meningkatkan produktivitas. Dalam pertanian merupakan
kegiatan terencana pemeliharaan sumber daya hayati yang

! Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,

(Surabaya:Amelia,2005), 336.

2 Bunyana Shalihin,Kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta: Kreasi Total
Media,2016),11.

® Antonio,Muhammad Syafi’l,Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek,
(Jakarta: Gema Insani Press,2011), 95.

4 Cahyo Saparinto, Panduan Lengkap Gurami, (Jakarta: Swadaya, 2008),3.
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dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil
panennya. Kegiatan budi daya dapat dianggap sebagai inti dari
usaha tani.

Berdasarkan pengertian diatas,dapat ditarik pengertian
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah
meninjau dari hukum Islam tentang bagi hasil budi daya jamur
merang di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa melakukan
suatu kegiatan apapun atau kegiatan perekonomian dan
perniagaan tanpa bantuan dan dukungan dari orang lain, dengan
kata lain melakukan suatu kegiatan usaha seseorang akan
membutuhkan orang lain atau seorang yang ahli agar usaha yang
dikelola berjalan sesuai yang diharapkan.

Islam memberi ketentuan atau aturan usaha yang dilakukan
baik secara perorangan maupun kelompok, yaitu dikategorikan
halal dan mengandung kebaikan. Salah satu contoh dalam usaha
perkongsian yang banyak terjadi dalam masyarakat Indonesia
khususnya adalah kerjasama bagi hasil yang sifatnya saling
menguntungkan kedua belah pihak, yaitu pemilik modal dan
penerima modal. Pada masalah ini Islam memberi ketentuan
hanya secara garis besar saja, yaitu apabila orang-orang
melakukan kerjasama secara bersama-sama mereka akan
menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang masalah
keuangan.

Adapun bagi hasil menurut Islam, salah satunya adalah
Mudharabah. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama (Shahibul maal) menyediakan
seluruh  (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
karena kecurangan atau kelalaianpengelola.’

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 135.
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Dasar hukum tentang kebolehan untuk kerjasama bagi hasil
ini adalah berdasarkan Al-Qur’an, sebagaimana yang difirmankan
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nissa (4):29 sebagai
berikut:

B
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil(tidak
benar),kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh
dirimu.Sungguh Allah maha penyayang kepadamu. ”’(Q.S.An-Nissa
(4):29).

Cara perhitungan keuntungan dalam bagi hasil mudharabah
yaitu dalam pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam
bentuk persentase antara kedua pihak bagi untung dan rugi
apabila laba besar, maka kedua belah pihak mendapatkan
keuntungan yang besar dan sebaliknya, menentukan besarnya
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masing
pihak yang berkontrak.

Resiko kerugian dalam mudharabah,menurut ulama figh
apabila dalam transasksi tersebut mengalami kegagalan yang
mengakibatkan sebagian atau selurun modal yang ditanamkan
pemilik modal habis, maka yang menanggung kerugian hanya
pemilik modal sendiri. Sedangkan penerima modal sama sekali
tidak menanggung atau tidak harus mengganti kerugian atas
modal yang hilang dalam catatan pengelola modal dalam
menjalankan usahanya sesuai dengan aturan yang telah mereka



setujui, tidak menyalahgunakan modal yang dipercayakan
kepadanya.®

Budi daya jamur merang yang dilakukan di Desa Marga
Agung Kecamatan Jati Agung terdapat perselisihan antara
pemilik modal dengan pengelola karena pembagian keuntungan
antara pemilik modal dengan pengelola yaitu pembagian 50% :
50%, setelah modal dihitung secara keseluruhan,barulah dapat
keuntungan bersih,keuntungan bersih itu dibagi 50% untuk
pemilik modal dan 50% untuk pengelola.’” Tetapi pada
kenyataannya 50% untuk pengelola itu dibagi dua pengelola.
Namun di awal perjanjian tidak dijelaskan secara detail oleh
pemilik modal mengenai 50% itu dibagi untuk 2 pengelola yang
kemudian menimbulkan kesalahpahaman diantara kedua belah
pihak.?

Jika kerugian dikarenakan gagal panen, baik itu gagal
dikarenakan kelalaian pemilik modal ataupun pengelola maka
pemilik modal yang bertanggung jawab atas kegagalan panen
tersebut dan biasanya pengelola diberi modal kembali oleh
pemilik modal tergantung tingkat kegagalan panen.’ Kerugian
tersebut dapat ditanggung oleh pemilik modal. Dalam hal ini
terjadi masalah ketika panen gagal dikarenakan pengelola
melakukan penguapan berlebihan dan tidak menjaga suhu dan
kelembapan kumbung yang seharusnya suhu tetap stabil di angka
32-34 derajat celcius dan kumbung tidak dibuat serapat mungkin
sehingga sinar matahari masuk secara langsung sehingga panen
menjadi gagal total dikarenakan kelembapan kumbung menurun.

Dalam hal ini pemilik modal menanggung kerugian yang
disebabkan oleh kelalaian pengelola modal karena kesepakatan
yang dibuat adalah pemilik modal yang akan menanggung jika
terjadi kerugian. Walaupun Islam telah mengatur berbagai

® Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat,
2011), 120.

" Asmudin Hasan, Wawancara dengan pemilik modal budi daya jamur
merang, 28 Februari 2021.

8 Rizki zulian, Wawancara dengan salah satu pengelola budi daya jamur
merang, 28 Februari 2021.

9 Neneng Nurhasanah, MUDHARABAH, dalam Teori dan Praktik,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 79
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macam akad perjanjian dalam kerjasama tetapi dalam masyarakat
masih sering ditemukan berbagai jenis perjanjian kerjasama yang
dapat menimbulkan kesalahpahaman maupun sengketa.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai Tinjauan hukum Islam tentang praktik bagi
hasil budi daya jamur merang di Desa Marga Agung Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. Ildentifikasi

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai
berikut :

a. Pada pembagian keuntungan budi daya jamur merang antara
pemilik modal dengan pengelola yaitu pembagian 50% : 50%,
setelah modal dihitung secara keseluruhan, barulah dapat
keuntungan bersih, keuntungan bersih itu dibagi untuk
pemilik modal 50% dan pengelola 50% yang pada
kenyataannya pembagian keuntungan 50% dibagi 2 untuk
pengelola karena budi daya jamur merang itu dikelola oleh 2
pengelola.

b. Pembagian kerugian dikarenakan gagal panen, baik itu gagal
dikarenakan kelalaian pemilik modal ataupun pengelola maka
pemilik modal yang bertanggung jawab atas kegagalan panen
tersebut dan biasanya pengelola diberi modal kembali oleh
pemilik modal tergantung tingkat kegagalan panen. Kerugian
tersebut dapat ditanggung oleh pemilik modal, sesuai dengan
kesepakatan di dalam awal perjanjian.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas, penulis
hanya membahas tentang bagi hasil budi daya jamur merang
antara pemilik modal dan pengelola modal budi daya jamur
merang Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan.



D. Fokus dan Subfokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya
tidak terjadi permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Maka penelitian ini memfokuskan untuk
meneliti bagaimana praktik bagi hasil antar Pengelola budi daya
jamur merang dengan pemilik modal.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas,penulis menyimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik bagi hasil budi daya jamur merang di
Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang praktik bagi hasil
budi daya jamur merang di Desa Marga Agung Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan?

F. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil budi daya jamur merang
di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik bagi
hasil kebun sawit di Desa Marga Agung Kecamatan jati
Agung Kabupaten Lampung Selatan.

G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan bagi penulis serta memberikan pemahaman
kepada pembaca dan masyarakat tentang ilmu pengetahuan
khususnya tentang bagi hasil budi daya Jamur merang di Desa
Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan.



2. Secara Praktis
Penelitian ini dimaksud sebagai suatu syarat tugas
akhir guna memperoleh gelar sarjana S.H pada Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggali informasi-informasi
dari penelitian yang sebelumnya relevan untuk menghindari
kesamaan dan duplikasi dalam penelitian serta sebagai
pertimbangan dalam mencari bahan acuan. Berikut beberapa
penelitian terkait dengan penelitian ini :

1. Skripsi yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Tentang
Sistem Bagi Hasil antara pihak pemilik cucian mobil dengan
pengelola”(Studi Kasus Pada Cucian Mobil Kusuma Utama
Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten
Pringsewu).” Skripsi yang disusun oleh Ferinda Trianisa
(2018) Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Fokus Kajiannya adalah
bagaimana pelaksanaan perjanjian kerja sama bagi hasil antara
pihak pemilik cucian mobil dengan pengelola dan bagaimana
tinjauan hukum Islam tentang perjanjian kerja sama bagi hasil
pihak pemilik cucian mobil dengan pengelola pada cucian
mobil kusuma utama Desa Bandung Baru Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah praktek bagi hasil yang dilakukan oleh cucian mobil
kusuma utama sudah sesuai karena pada usaha tersebut tidak
ada unsur gharar(penipuan), pihak yang dirugikan dan
didzalimi. Sebaliknya pengelola memperoleh keuntungan
dengan adanya system bagi hasil yang diterapkan. Tinjauan
konsep Mudharabah Mugayyadah terhadap system bagi hasil
belum sesuai dengan konsep mudharabah mugayyadah,
karena dalam ganti rugi pemilik membebankan kerugian
kepada pengelola danpekerja pada hal dalam konsep
mudharabah mugayyadah dinyatakan bahwa pengelola tidak
berhak menanggung semua kerugian selama itu bukan
kelalaian si pengelola dan sebaliknya pemiliklah yang harus



menanggung  segala kerugiannya.’® Persamaan antara
penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan perjanjian kerja sama
bagi hasil antara pihak pemilikdengan pengelola dan
bagaimana tinjauan hukum Islam tentang perjanjian kerja
sama bagi hasil pihak pemilik dengan pengelola, serta sistem
perhitungan bagi hasil. Perbedaannya adalah dalam penelitian
diatas bahwa apabila terjadi kerugian maka ditanggung oleh
pengelola dan pekerja sedangkan dalam penelitian penulis
segala kerugian ditanggung oleh pemilik modal.

2. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Kerugian Yang Ditanggung Mudharib Pada Akad
Pembiayaan Mudharabah di BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Utama Semarang.” Skripsi yang disusun oleh
Moh.Nurul Huda(2017) Jurusan Illmu Hukum Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang. Fokus Kkajiannya adalah
bagaimana pelaksanaan penanggungan kerugian pada akad
pembiayaan mudharabah di BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Utama semarang dan apa faktor-faktor yang
menyebabkan kerugian pembiayaan mudharabah ditanggung
oleh pihak mudharib. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
pelaksanaan penanggungan kerugian pada akad pembiayaan
mudharabah di BMT BinaUmmat Sejahtera cabang Utama
Semarang kurang sesuai dengan prinsip syariah. Sebab
kerugian pembiayan mudharabah yang semestinya
ditanggung oleh shahib al-maa, justru penanggungnya tetap
ditanggung oleh mudharib. Penanggung kerugian juga melihat
faktor-faktor yang menyebabkan kerugian pada akad
pembiayaan mudharabah. Adapun penanggungan kerugian
yang ditanggung oleh shahib al-maal ialah dikarenakan
bencana alam dan krisis moneter akibat kelalaian negara.
Faktor yang sangat memungkinkan mudharib mengalami

10 Ferinda Tiaranisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Antara
Pihak Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola (Studi Kasus Pada Cucian Mobil
Kusuma Utama Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018), 82.
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penanggungan kerugian ialah kelalaian perizinan yang
kemudian masuk pada kategori pelanggaran kesepakatan.™
Persamaan antara penelitian diatas dengan penelitian penulis
adalah penanggungan kerugian yang ditanggung oleh
mudharib. Perbedaannya adalah dalam penelitian di atas
kerugian yang semestinya ditanggung oleh shahib al-maal,
justru penanggungnya tetap ditanggung oleh mudharib.
Sedangkan dalam penelitian penulis kerugian hanya
ditanggung oleh pemilik modal.

3. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Praktik Bagi Hasil 5 Poin Dalam Pengelolaan Tambak
Udang”(Studi Kasus Pada Tambak Udang Blok 10 Bumi
Dipasena Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten
Tulang Bawang) Skripsi yang disusun oleh Maya Yusenta
(2019) Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Fokus
kajiannya adalah bagaimanakah praktik bagi hasil 5 poin
dalam pengelolaan tambak udang pada Blok 10 Bumi
Dipasena Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten
Tulang Bawang dan bagaimanakah tinjauan hukum Islam
tentang praktik bagi hasil 5 poin dalam pengelolaan tambak
udang pada Blok 10 Bumi Dipasena Makmur Kecamatan
Rawajitu Timur Kabupaten Tulang Bawang. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah Praktik bagi hasil 5 poin dalam
pengelolaan tambak udang di Blok 10 Bumi Dipasena
Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten Tulang
Bawang merupakan suatu bentuk kerjasama mudharabah
dengan perjanjian bagi hasil 5 poin yaitu dengan potongan
Rp.5000 perkilonya dari hasil panen udang. Dalam melakukan
perjanjian hanya secara lisan, dan modal hanya berbentuk
barang bukan wuang tunai. Dalam perjanjian pemodal
memberikan syarat kepada pengelola bahwa pertama,
pengelola wajib menjual hasil panennya hanya ke pemodal,

1 Moh.Nurul Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerugian Yang
Ditanggung Mudharib Pada Akad Pembiayaan Mudharabah Di BMT Bina Ummat
Sejahtera Cabang Utama Semarang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2017), 101-102.
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kedua, Ketika hasil panen mengalami kerugian maka yang
menanggung resiko hanya pengelola baik disebabkan karna
faktor kesenghajaan atau ketidaksenghajaan. Pandangan
hukum Islam terhadap praktik bagi hasil 5 poin dalam
pengelolaan tambak udang di Blok 10 Bumi Dipasena
Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten Tulang
Bawang termasuk mudharabah yang fasid dan hukumnya
tidak sah menurut ketentuan Syara’. Karena dalam syarat sah
akad mudharabah bahwa jika terjadi kerugian maka resiko
kerugian tersebut ditanggung oleh pihak pemodal, kecuali jika
disebabkan kelalaian pengelola. Namun yang terjadi
dilapangan hanya pengelola yang menanggung resiko
kerugian baik disebabkan karna faktor kesenghajaan atau
ketidaksenghajaan. Pemodal juga mensyaratkan kepada
pengelola bahwa pemodal mewajibkan pengelola menjual
hasil panen nya hanya kepada pemodal dengan harga
penjualan dari pemodal. Bukan harga umum dan tidak
diperbolehkan menjual ke lapak lain. Menurut Imam Malik
dan Syafi’l praktik semacam ini tidak diperbolehkan. Dan
berdasarkan data wawancara kepada beberapa pihak pengelola
bahwa ada beberapa pengelola yang pernah mengalami
kerugiansehingga para pihak pengelola tersebut dibebankan
hutang.? Persamaan antara penelitian di atas dengan
penelitian penulis adalah membahas tentang praktik bagi
hasil. Perbedaannya adalah pada penelitian di atas hanya
pengelola yang menanggung resiko kerugian baik disebabkan
karna faktor kesengajaan atau tidak kesengajaan sehingga
pengelola dibebankan hutang. Sedangkan dalam penelitian
penulis kerugiaan hanya ditanggung oleh pemilik modal.

2 Maya Yusenta, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil 5
poin Dalam Pengelolaan Tambak Udang” (Studi Kasus Pada Tambak Udang Blok 10
Bumi Dipasena Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten Tulang Bawang).
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung , 2019), 100-101.
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I.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian
data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah,analisis
dan diambil sebuah kesimpulan serta dicarikan penyelesaiannya.*®
Untuk menghindari dan memahami suatu permasalahan agar hasil
yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang optimal
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu bagi seorang peneliti
menggunakan suatu metode dalam melaksanakan penelitian.
Penulis menggunakan metode penelitian :
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), merupakan penelitian yang langsung
dilakukan dilapangan atau kepada responden. Guna
mengumpulkan data dari lapangan atau lokasi.Adapun
data-data yang diperlukan adalah mengenai teori-teori
bagi hasil.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan secermat mungkin
sesuatu yang menjadi objek, gejala atau kelompok
tertentu. Dalam penelitian ini akan di jelaskan bagaimana
Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Budi
Daya Jamur Merang di Desa Marga Agung Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang hanya bisa peneliti
dapatkan dari sumber pertama atau asli. Dalam Hal ini
data primer diperoleh dari lapangan yaitu pada dua
pengelola Budi Daya Jamur Merang dan pemilik modal
dengan melakukan wawancara dan observasi.

8jogo Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1994), 2.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah yang didapatkan bukan dari
sumber pertama tetapi peneliti mendapatkannya dari
sumber kedua atau melalui perantara orang lain. Sumber
data sekunder yang dipakai penulis adalah beberapa
sumber yang relevan dengan penelitian yang penulis
lakukan.

3. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
mungkin beberapa manusia, gejala-gejala,benda-benda,
pola sikap, tingkah laku,dan sebagainya yang menjadi
obyek penelitian.** Populasi dalam penelitian ini adalah
pihak pemilik modal Budi Daya Jamur Merang dan dua
pengelola Budi Daya Jamur Merang di Desa Marga
Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dalam Hal ini sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yang telah ditentukan berdasarkan
beberapa pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini yang
dijadikan sampel yaitu 1 orang pemilik modal dan 2
pengelola Budi Daya Jamur Merang di Desa Marga
Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis

untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian
ini, pengumpulan data menggunakan beberapa metode, yaitu:

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), 44.
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a. Interview
Interview(wawancara) adalah proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana
dua orang atau lebih bertatap muka,mendengarkaan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Penelitian ini menggunakan wawancara
secara bebas, yaitu menyiapkan beberapa pertanyaan
yang telah ditentukan,Tentunya permasalahan ini
berkaitan dengan pelaksanaan bagi hasil yang dilakukan
oleh pemilik modal dan pengelola Budi Daya Jamur
Merang di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.
b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang diselidiki
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data dan bahan-bahan
yang berupa catatan transkip, dokumen, buku, surat
kabar, agenda, majalah dan sebagainya.

5. Metode Pengelolaan Data

Metode pengelolaan data dapat berarti menimbang,
menyaring, mengatur, mengklarifikasikan. Dalam
menimbang dan menyaring data benar-benar memilih secara
hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan dengan
masalah ~ yang  diteliti  sementara  mengatur  dan
mengklarifikasikan  dilakukan dengan  menggolongkan,
menyusun, menurut aturan tertentu. Setelah data yang
diperlukan terkumpul baik kemudia diproses melalui
pengelolaan data dengan menggunakan beberapa metode,
yaitu :

15 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, cet.8, 2007), 83.
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a. Pemeriksaan Data (Editing)

Pemeriksaan data atau editing adalah pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, apakah data
yang masuk atau terkumpul itu sudah cukup lengkap dan
sudah benar. Tujuan dari editing ini adalah untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada
pencatatanuntuk mengetahui apakah masih terdapat
kekurangan-kekurangan serta apakah data tersebut sesuai
dengan permasalahan yang dibahas.

b. Sistematisasi Data (Systemating)

Sistematika data yaitu melakukan pengecekan
terhadap data-data atau bahan-bahan yang telah diperoleh
secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai dengan
klasifikasi data yang diperoleh.*®

6. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan guna untuk
mencari informasi dan menata ulang secara sistematis dari
hasil data yang didapatkan. Baik itu dari hasil wawancara,
dokumentasi dan kajian kepustakaan lainnya. Sehingga dapat
dipahami oleh khalayak luas dan menyajikannya sebagai
temuan ilmiah."’

Adapun pendekatan berfikir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan
menjadi hipotesis.® Berdasarkan pengumpulan data yang
bersifat khusus kemudian diuraikan menjadi hipotesis yang
bersifat umum. Metode ini digunakan dalam membuat
kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan
pelaksanaan sistem bagi hasil dalam pengelolaan budi daya

18 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian
dan Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015),
114.

e Noeng MuShadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Telaah Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1991), 183.

18 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2014),
h.89.
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jamur merang di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan.

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yaitu menguraikan dan menilai data hasil
penelitian yang berkaitan dengan praktik pelaksanan bagi
hasil yang menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan
kemudian di analisis berdasarkan hukum Islam.

Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan
secara  deskriptif,  yaitu  suatu  penjelasan  dan
penginterprestasian secara logis dan sistematis. Dari hasil
tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan
jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu berupa pelaksanaan bagi hasil antara pemilik modal dan
pengelola budi daya jamur merang di Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi
menjadi lima bab yang saling berkaitan. Sebelum bab satu
maka pertama-tama terlebih dahulu terdapat halaman sampul,
halaman judul, abstrak, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman pernyataan orisinalitas,
halaman motto, halaman persembahan, halaman riwayat
hidup, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman
daftar tabel, halaman daftar gambar, serta daftar lampiran.

Pada bab satu dalam penelitian ini berisi sub bab
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, dokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua berisi landasan teori yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu pada
bab kedua ini membahas tentang konsep akad dalam islam
dan transaksi bagi hasil(mudharabah).
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Pada bab ketiga dalam penelitian ini membahas tentang
gambaran umum lokasi penelitian yaitu sejarah berdirinya
Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan, Visi dan misi Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, letak
geografis Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan, kondisi demografi Desa Marga
Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan,
struktur organisasi pemerintahan Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, serta
berisi tentang praktik bagi hasil budi daya jamur merang di
Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan.

Pada bab keempat berisi analisis penelitian yang
membahas secara rinci yang merujuk teori pada bab Il
mengenai pelaksanaan praktik bagi hasil budi daya jamur
merang Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan antara pemilik modal dengan pengelola
serta membahas secara rinci tinjauan hukum Islam terhadap
praktik bagi hasil budi daya jamur merang Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan .

Pada bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan
serta rekomendasi. Menyimpulkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab IV dan memuat rekomendasi yang
aspeknya merujuk pada kegunaan atau manfaat penelitian.
Selanjutnya pada bagian akhir berisi daftar rujukan serta
lampiran, lampiran tersebut vyaitu dokumen-dokumen,
pedoman wawancara, surat keterangan riset, blanko
bimboingan skripsi serta surat keterangan hasil cek turnitin.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis penelitian Tentang

Praktik Bagi Hasil Budi Daya Jamur Merang di Desa Marga

Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bagi hasil antara pemilik modal dengan
pengelola pada Budi Daya jamur Merang di Desa Marga
Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan adalah pelaksanaan bagi hasil yang menggunakan
akad mudharabah. Dalam hal ini pemilik modal
menyerahkan seluruh modalnya kepada pengelola untuk
memulai usaha bagi hasil tersebut. Jika terjadi kerugian
maka pemilik modal yang akan bertanggung jawab.
Dalam pembagian hasil keuntungan antara pemilik modal
dengan pengelola dilakukan pembagian sama rata dengan
persentase 50% : 50%. Persentase 50% ini dibagi untuk 2
(dua) pengelola dikarenakan usaha bagi hasil budi daya
jamur merang tersebut dikelola oleh 2 (dua) orang
pengelola yang di awal perjanjian tidak dijelaskan secara
detail oleh pemilik modal mengenai pembagian hasil
untuk pengelola.

2. Menurut tinjauan hukum Islam praktik bagi hasil Budi
Daya jamur Merang di Desa Marga Agung Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan antara pemilik
modal dengan pengelola dibenarkan atau diperbolehkan
dalam Islam dikarenakan praktik pembagian hasil yang
dilakukan sudah sesuai dengan kesepakatan perjanjian di
awal dan telah memenuhi rukun dan syarat akad
mudharabah.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas tentang
praktik bagi hasil Budi Daya jamur Merang di Desa Marga

75
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Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan,
maka penulis akan memberikan beberapa saran yang mungkin
bisa bermanfaat bagi para pihak yaitu sebagai berikut:

1. Kepada pemilik modal dan pengelola pada Budi Daya
jamur Merang di Desa Marga Agung Kecamatan Jati
Agung Kabupaten Lampung Selatan, pemilik modal
sebaiknya dapat menjelaskan secara detail mengenai
pembagian hasil untuk pengelola dan pengelola juga
sebaiknya lebih cermat dan teliti lagi dalam memahami
suatu perjanjian yang akan dilakukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman diantara kedua belah pihak dikemudian
hari.

2. Kedua belah pihak yang akan melakukan kerjasama bagi
hasil hendaknya melakukan perjanjian secara tertulis dan
dihadirkan saksi. Hal ini bertujuan agar terhindar dari
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan perselisihan
dikemudian hari.
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